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PERANCANGAN APLIKASI HUMAN RESOURCE INFORMATION SYSTEM 

(HRIS) BERBASIS WEBSITE PADA PT. SUPER TATA RAYA STEEL 

 
Muhammad Jonni1), Syepry Maulana Husain2) 

Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, 

Universitas Muhammadiyah Tangerang 

Jl. Perintis Kemerdekaan I/33, Cikokol, Kota Tangerang 

e-mail: jh0ny1m03t@gmail.com1, shevrie18@gmail.com2 

 

ABSTRAKSI 

 
Human Resource Information System (HRIS) adalah sebuah sistem informasi 

yang menangani permasalahan-permasalahan yang berkenaan dengan pengelolaan 

sumber daya manusia pada sebuah organisasi (perusahaan). Pengelolaan data sumber 

daya manusia pada PT. Super Tata Raya Steel masih bersifat manual (microsoft excel) 

sehingga perusahaan kesulitan memperoleh informasi yang berhubungan dengan 

sumber daya manusia atau bisa disebut kepegawaian. Dalam pembangunan sistem 

HRIS ini menggunakan metode pengembang waterfall dimulai dengan proses analisis 

kebutuhan sistem dan dilanjutkan dengan proses perancangan sistem yang didasarkan 

pada hasil analisis kebutuhan. Tahap terakhir dari proses penyusunan sistem ini adalah 

implementasi perancangan sistem menjadi sebuah sistem baru. Dalam tugas akhir ini 

dapat disimpulkan bahwa sistem HRIS yang dibangun dapat membantu dalam 

pengolahan data kepegawaian yang berada di PT. Tata Raya Steel. Untuk menangani 

permasalahan tersebut dibuatlah aplikasi Human Resources Information System 

(HRIS) yang dapat membantu bagian personalia / HRD untuk menjalankan tugasnya, 

mulai dari proses pendataan pegawai, pendataan devisi pegawai, pendataan jabatan 

pegawai, pendataan status pekerjaan pegawai, pendataan penghargaan pegawai, 

pendataan pelatihan pegawai, pendataan pelanggaran pegawai, penggajian pegawai,   

pencataan pengadaan kebutuhan perusahaan dan penilaian kinerja pegawai, serta dapat 

menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. 

 

Kata Kunci: Sistem informasi, sumber daya manusia, kepegawaian, aplikasi HRIS 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupa-

kan salah satu bagian penting dalam suatu 

organisasi (perusahaan). Pada perusahaan 

dengan jumlah pegawai yang banyak, seperti 

PT. Super Tata Raya Steel, pengelolaan data 

yang bersifat manual (microsoft excel) dan 

terlihat kurang rapih yang menimbulkan 

beberapa permasalahan seperti: Sulitnya me-

lihat data kepegawaian (nama pegawai, 

devisi, jabatan, status pekerjaan) yang dikare-

nakan file kurang tersusun rapih. Data 

penghargaan, pelatihan, dan pelanggaran 

kurang terorganisir sehingga kurang efisien. 

Lalu hasil penggajian/slip gaji menumpuk dan 

sulit untuk dicari. Pencataan persediaan ba-

rang untuk perusahaan terkadang hilang 

karena file tidak tersusun rapih sehingga sulit 

untuk dicari. Kemudian penilain kinerja 

pegawai yang sangatsederhana dan tidak 

menggunakan metode sehingga kurang aku-

rat. Dan hasil laporan terkadang hilang atau 

SDM lupa menaruh file atau lupa mem-

berikan nama file sehingga menyulitkan SDM 

dalam melakukan tugasnya. Untuk mena-

ngani permasalahan tersebut dibuatlah apli-

kasi Human Resources Information System 

(HRIS). yang dapat membantu bagian perso-

nalia/HRD dan staf untuk membuat laporan 

dan pendataan yang lebih rapi dan akurat. 

HRIS (Human Resource Information 

System) adalah suatu sistem terintegrasi yang 

digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan 

dan menganalisa informasi tentang sumber 

daya manusia dalam sebuah organisasi yang 

terdiri dari database dan komputer aplikasi. 

Penggunaan HRIS dinilai sebagai sebuah 

kesempatan bagi sumber daya manusia yang 

profesional untuk memiliki hubungan stra-

tegis dengan pihak manajemen puncak serta 

secara administratif & operatif berpartisipasi 

untuk kegiatan organisasi. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Dari  latar  belakang  masalah  di  atas  

maka  rumusan  masalahnya sebagai berikut: 

a. Bagaimana sistem pengolahan data kar-

yawan yang berjalan saat ini? 

b. Bagaimana sistem penilaian karyawan 

yang berjalan? 

c. Bagaimana merancang sistem untuk 

mengolah data karyawan untuk memper-

mudah dalam penilaian karyawan. 

 
1.3 Batasan Masalah 

Agar   pembahasan   lebih   terarah   dan   

tidak   menyimpang   dari permasalahan, ma-

ka penulis membatasi masalah sebagai 

berikut: 

a. Sistem yang akan dibangun mencakup 

pengolahan data kepegawaian 

b. (nama pegawai, devisi, jabatan, setatus 

pekerjaan). 

c. Pengolahan data penghargaan pegawai. 

d. Pengolahan data pelatihan pegawai. 

e. Pengolahan data pelanggaran pegawai. 

f. Pengolahan data penggajian pegawai.  

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang 

akan telah ditentukan maka dengan ini tujuan 

peneliatian adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisa sistem yang pengolahan 

data karyawan pada  PT. Super Tata  

Raya Steel. 

b. Mengetahui  cara   menilai karyawan 

untuk mendukung keputusan karya-

wan terbaik. 

c. Merancang sistem informasi karya-

wan dan penilaian karyawan 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di 

dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, men-

dukung operasi, bersifat manajerial dan 

kegiatan strategi dari suatu organisasasi, dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan 

laporan - laporan yang diperlukan. (Permana, 

2014). 

Sistem Informasi merupakan suatu sis-

tem di dalam suatu organisasi yang mem-

pertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian yang mendukung fungsi operasi orga-

nisasi yang bersifat manajerial dengan 

kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk 

dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu 

dengan laporan-laporan yang diperlukan 

(Haryono, 2012). 

Sistem informasi merupakan suatu kom-

ponen yang terdiri dari manusia, teknologi 

informasi, dan prosedur kerja yang mempro-

ses, menyimpan, menganalisis, dan menye-

barkan informasi untuk mencapai suatu 

tujuan (Hartadi, 2012). 

 
2.2 Pengembangan Sistem Informasi 

Pengembangan sistem dapat berarti me-

nyusun sistem yang baru untuk menggantikan 

sistem yang lama secara keseluruhan atau 

untuk memperbaiki sistem yang sudah ada. 

Sistem yang sudah lama perlu diperbaiki atau 

bahkan diganti, dapat disebabkan oleh bebe-

rapa hal, diantaranya yaitu: 

a. Kesalahan yang tidak sengaja, yang men-

yebabkan kebenaran data kurang ter-

jamin. 

b. tidak efisiensinya operasi pengolahan 

data tersebut. 

c. Adanya instruksi-instruksi atau kebijak-

sanaan yang baru baik dari pemimpin 

atau dari luar organisasi seperti per-

aturan pemerintah. 

 

Sesungguhnya yang dimaksud sistem 

informasi tidak harus melibatkan komputer, 

sistem informasi yang menggunakan kom-

puter biasa disebut sistem informasi berbasis 

komputer (computer based information sys-

tem atau CBIS), tetapi dalam prakteknya 

sistem informasi lebih sering dikait-kaitkan 

dengan komputer (Permana, 2014). 

 
2.3 Tujuan Pengembangan Sistem Informasi 

Pengembangan sistem informasi memili-

ki tujuan yang berbeda-beda, tergantung pa-

da kebutuhan. Sistem  informasi  dapat diba-

gi menjadi beberapa bagian (Hartadi, 2012): 

1. Transaction Processing Systems (TPS) 

adalah sistem informasi yang  terkom-

puterisasi  yang  dikembangkan  untuk  

memproses data dalam jumlah besar. 

Sistem informasi ini digunakan untuk 

transaksi bisnis rutin seperti daftar gaji 

dan inventarisasi. TPS berfungsi pada 

level organisasi yang memungkinkan 

organisasi bisa berinteraksi dengan 

lingkungan eksternal. Data yang dihasil-

kan oleh TPS dapat dilihat atau diguna-

kan oleh manajer. 

2. Office Automation Systems (OAS) dan 

Knowledge Work Systems (KWS) beker-

ja pada level knowledge. OAS mendu-
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kung pekerja data, yang biasanya tidak 

menciptakan pengetahuan baru. OAS 

hanya menganalisis informasi sedemi-

kian rupa untuk mentransformasikan 

data atau memanipulasikannya. OAS 

memanipulasikan data melalui cara-cara 

tertentu sebelum menyebarkannya se-

cara. Aspek-aspek OAS seperti word 

processing, spreadsheets, electronic 

scheduling. OAS untuk komunikasi 

melalui voice mail, email dan video con-

ferencing. KWS mendukung para 

pekerja profesional seperti ilmuwan, 

insinyur dan doktor dengan membantu 

menciptakan pengetahuan baru dan 

memungkinkan untuk mengkontribusi-

kannya ke organisasi atau masyarakat. 

3. Informasi Manajemen (SIM) tidak 

menggantikan TPS, tetapi  mendukung  

spektrum  tugas-tugas  organisasional  

yang lebih luas dari TPS, termasuk 

analisis keputusan dan pembuat kepu-

tusan. SIM menghasilkan nformasi yang 

digunakan untuk membuat keputusan, 

dan juga dapat membatu menyatukan 

beberapa fungsi informasi bisnis yang 

sudah terkomputerisasi (basis data). 

4. Decision  Support  Systems  (DSS)  

hampir  sama  dengan  SIM karena 

menggunakan basis data sebagai sumber 

data. DSS bermula dari SIM karena 

menekankan pada fungsi mendukung 

pembuat keputusan di semua tahap-

tahapnya, meskipun keputusan aktual 

tetap wewenang eksklusif pembuat 

keputusan. 

5. Sistem Ahli dan Kecerdasan Buatan 

a. Kecerdasan Buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dimaksudkan un-tuk 

mengembangkan mesin-mesin yang 

berfungsi secara cerdas. Dua cara 

untuk melakukan riset AI adalah 

memahami bahasa alamiahnya dan 

menganalisis kemampuannya untuk 

berfikir melalui problem sampai 

kesim-pulan logis. 

b. Sistem ahli menggunakan pende-

katan-pendekatan pemikiran AI untuk 

menyelesaikan masalah serta mem-

berikannya lewat pengguna. Sistem 

ahli (knowledge-based systems) se-

cara efektif menangkap dan menggu-

nakan pengetahuan seorang ahli un-

tuk menyelesaikan masalah yang 

dialami dalam suatu organisasi.  

Sistem  ahli memiliki  perbedaan  

dengan  DSS. Sistem ahli menye-

leksi solusi terbaik terhadap suatu 

masalah khusus, sedangkan DSS 

meninggalkan keputusan terakhir 

bagi pembuat keputusan. 

c. Komponen dasar sistem ahli adalah 

knowledge-base yakni suatu mesin 

interferensi yang menghubungkan 

pengguna dengan sistem melalui 

pengolahan pertanyaan lewat bahasa 

terstruktur dan an-tarmuka pengguna. 

6. Group Decision Support Systems 

(GDSS) dan Computer-Support. 

Collaborative Work Systems (CSCW) 

Kelompok memerlukan bekerja secara 

bersama-sama untuk membuat keputus-

an semi-terstruktur dan tak terstruktur, 

maka group De-cision support systems 

membuat suatu solusi. GDSS dimak-

sudkan untuk membawa kelompok 

bersama-sama menyelesaikan masalah 

dengan memberi bantuan dalam bentuk 

pendapat, kuesioner, konsultasi dan 

skenario. Kadang-kadang GDSS di-

sebut dengan CSCW. CSCW mencakup 

pendukung perangkat lunak yang dise-

but dengan groupware. Groupware di-

gunakan untuk kola-borasi tim melalui 

computer yang terhubung dengan 

jaringan. 

7. Executive Support Systems (ESS) ESS 

tergantung pada informasi yang diha-

silkan TPS, SIM, dan ESS. ESS mem-

bantu eksekutif mengatur interaksi 

lingkungan  eksternal dengan  menye-

diakan grafik-grafik dan pendukung 

komunikasi di tempat-tempat yang bisa 

diakses seperti kantor. 

 
2.4 Komponen Sistem Informasi 

Sistem  informasi  memiliki  beberapa  

komponen  tertentu, komponen tersebut di-

klasifikasan sebagai berikut: 

a. Hardware dan software berperan 

sebagai mesin. 

b. People (manusia) merupakan pengguna 

mesin. 

c. Procedures yaitu tatacara penggunaan 

mesin. 

d. Data yang merupakan penguhubung 

antara manusia dan mesin agar terjadi 

proses pengolahan data. 

 

2.5  HRIS (Human Resource Information 

System) 

HRIS dapat didefinisikan sebagai suatu 

sistem terintegrasi yang digunakan untuk 
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mengumpulkan, menyimpan dan menganalisa 

informasi tentang sumber daya manusia 

dalam  sebuah organisasi  yang terdiri dari 

database, komputer aplikasi, perangkat keras 

dan perangkat lunak yang diperlukan untuk 

mengumpulkan, merekam, menyimpan, me-

ngelola, memberikan, menyajikan dan mema-

nipulasi data untuk fungsi-fungsi sumber 

daya manusia (Ambo dan Ghufron, 2015). 

Penggunaan HRIS dinilai sebagai sebuah 

kesempatan bagi sumber daya manusia yang 

profesional untuk memiliki hubungan stra-

tegis dengan pihak manajemen puncak serta 

secara administratif & operatif berpartisipasi 

untuk kegiatan organisasi (Ambo dan 

Ghufron, 2015). 

HRIS memungkinkan dan membantu 

fungsi SDM untuk menjadi lebih efisien dan 

untuk memberikan informasi yang lebih baik 

dimana hal ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan suatu 

keputusan (Ambo dan Ghufron, 2015). 

Singkatnya HRIS adalah sistem yang 

didesain agar input datanya berhubungan 

dengan sumber daya manusia dan outputnya 

dapat memberikan data yang efektif yang 

dapat digunakan untuk pengambilan kepu-

tusan (Ambo dan Ghufron, 2015). 

 

3.  PEMBAHASAN ANALISIS SISTEM 

BERJALAN 

Sistem yang berjalan saat ini masih 

menggunakan Microsoft Excel. Hal ini 

dirasakan dapat memperlambat kinerja SDM 

dalam mengelola pekerjaanya, karena 

Sulitnya melihat data kepegawaian (nama 

pegawai, devisi, jabatan, status pekerjaan) 

yang dikarenakan file kurang tersusun rapih. 

Data penghargaan, pelatihan, dan pelang-

garan kurang terorganisir sehingga kurang 

efisien. Lalu hasil penggajian/slip gaji 

menumpuk dan sulit untuk dicari. Pen-

cataan persediaan barang untuk perusahaan 

terkadang hilang karena  file tidak tersusun 

rapih sehingga sulit untuk dicari. Kemudian 

penilain kinerja pegawai yang sangat seder-

hana dan tidak menggunakan metode 

sehingga kurang akurat. Dan hasil laporan 

terkadang hilang atau SDM lupa menaruh file 

atau lupa memberikan nama file sehingga 

menyulitkan SDM dalam melakukan tugas-

nya, sehingga menghabat pekerjaanya kemu-

dian masih banyak lagi kekurangan-keku-

rangan lainnya. 
 

 
Gambar 1.  Flowchart Pengolahan Data Karyawan 

 

 
Gambar 2. Kelola Data Penilaian Karyawan 
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a). Gambaran Sistem yang diusulkan 

 

 
Gambar 3. Usecase Sistem Usulan. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Kelola Data Pegawai 

 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Kelola Penilaian 

Karyawan. 

 

b). Perancangan Class Diagram 

 

 
Gambar 6. Class Diagram Sistem Usulan 

 

 

 

 

 

 

 



 Muhammad Jonni & Syepry Maulana Husain                 Jurnal Teknik UMT, Volume 5, No. 2, Desember 2016 

 

107 
 

c). Implementasi Rancangan Sistem Apli-

kasi  
 

  
 

 
 

Gambar 7. Screenshot Aplikasi  
 

 

4.  KESIMPULAN 

Dalam penulisan laporan skripsi ini telah 

diuraikan bagaimana perancangan sistem 

HRIS (Human Resources Information System) 

berbasis web pada PT. Super Tata Raya Steel 

dapat kami simpulkan sebagai berikut: 

1.    Dengan  adanya  sistem  HRIS  berbasis  

web  yang tepat  terutama dalam meng-

atasi masalah proses kepegawaian dapat 

dilakukan dengan lebih cepat daripada 

sebelumnya yang sistemnya masih 

manual (microsoft excel) dan data ter-

susun rapih di dalam database sehingga 

mudah dicari. 

2.    Dengan adanya sistem HRIS berbasis 

web penilain kinerja lebih akurat. 

3.   Dengan adanya sistem HRIS berbasis 

web kemudahan dalam mencari data slip 

gaji lebih mudah karena data tersusun 

rapih di dalam database. 

4.    Dengan adanya sistem HRIS berbasis 

web data penghargaan, pelatihan, dan 

pelanggaran yang dikelola lebih mudah 

dan terarah sehingga lebih terorganisir. 
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ABSTRAK 

 
Alat pengiris serbaguna umbi-umbian ini di desain untuk memodifikasi alat 

pengiris serbaguna umbi-umbian yang sudah ada di pasaran yang masih menggunakan 

sistem manual yang masih digerakan oleh manusia. Dengan adanya motivasi untuk 

memodivikasi alat tersebut dengan itu dibuatlah alat pengiris serbaguna umbi-umbian 

yang menggunakan sistem mekanis yang digerakan dengan motor listrik yang 

berkapasitas ¼ pk. Alat ini cocok digunakan di industri-industri kecil, dengan 

desain yang simple dan semua tertutup guna meningkatkan tingkat safety peng-

gunanya. Alat pengiris serbaguna umbi-umbian memiliki kapasitas produksi 71 

kg/jam dengan hasil potongan 1-1,5 mm. Berdasarkan kesimpulan diatas 

perancangan alat pengiris serbaguna umbi-umbian ini  dapat direkomendasikan 

untuk industri kecil dan juga untuk membantu para petani mengatasi hasil 

panen yang berlebih supaya tidak merugi dikarenakan umbi-umbian yang 

terlalu lama disimpan dan menyebabkan umbi-umbian membusuk. 

 

Kata Kunci: Umbi-umbian, alat pengiris, memodifikasi, safety. 

 
1.  PENDAHULUAN 

Umbi-umbian ialah tanaman pangan 

yang sudah sering kita dengar di Indonesia. 

Umbi-umbian itu sendiri terdiri dari ubi kayu, 

ubi jalar, kentang dan talas. Umbi-umbian itu 

sendiri dapat tumbuh subur di daerah yang 

sejuk apabila di daerah yang beriklim tropis 

seperti indonesia lebih cocok ditanam di 

dataran tinggi. Sejak lama masyrakat nusan-

tara sudah mengenal umbi-umbian sebagai 

salah satu sumber bahan pangan. Menurut 

Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral 

Hortikutura perkembangan umbi-umbian dari 

tahun 2012-2013 masih stabil.  

Karena umbi-umbian cepat mengalami 

kebusukan diperlukan inovasi baru untuk pro-

ses pengolahan umbi-umbian itu sendiri yang 

langsung bisa siap olah.             

Alat yang digunakan oleh para pengusa-

ha rumahan masih manual yang digerakkan 

oleh manusia, sehingga kualitas dan kuantitas 

produk yang dihasilkan kurang maksimal. 

Kekurangan dari penggerak manual 

untuk merajang umbi-umbian adalah produk-

sinya lebih lama dan tebal tipisnya potongan 

tidak dapat disesuaikan, karena mengguna-

kan penggerak tenaga manusia maka dalam 

proses perajangan yang banyak akan cepat 

lelah. 

Kelebihan alat ini dari alat yang ada di-

pasaran adalah proses pengirisan umbi-um-

bian dapat diatur tebaltipisnya sesuai dengan 

keinginan, lebih aman karena komponen yang 

bergerak tertutup oleh casing, produksinya 

lebih cepat untuk skala industri rumah tangga, 

serta pada alat ini bisa digerakkan manual 

juga apabila terjadi pemadaman listrik. De-

ngan dibuatnya alat ini diharapkan produsen 

akan lebih mudah dalam pengoperasiannya, 

sehingga kerja dari produsen akan lebih 

efisien dan lebih mudah. 

 
2.  METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah studi literatur (kepusta-

kaan), melakukan eksperimen dan melakukan 

pengamatan tentang alat pengiris umbi-

umbian. Kemudian dilakukan perancangan 

bentuk dan pembuatan/perangkaian kompo-

nen-komponen alat pengiris. Setelah itu, 

dilakukan pengujian alat dan pengamatan 

parameter. 

 

 

mailto:yafid_effendi@yahoo.com
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a.  Desain Alat 

Alat pengiris serbaguna umbi-umbian 

adalah alat yang dirancang untuk mengiris 

umbi-umbian dengan menggunakan alat tena-

ga penggerak motor listrik, dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Komponen Alat Pengiris Serbaguna umbi-

umbian. 

 

1. Rangka Alat 

2. Penutup Rangka 

3. Penutup Pisau 

4. Magazine 

5. Pisau 

6. Piringan Pisau 

7. Shaft 

8. Pillowblock 

9. Motor Listrik ¼ PK 

10. Pulley Ø30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.  Diagram Alir Proses Penelitian 

 

Gambar 2. Diagram Alir Proses Penelitian. 

 
c.  Metode Analisa Data 

Dibawah ini ialah perhitungan untuk 

mencari nilai dari Daya, Gaya, Torsi, Ke-

cepatan Putaran, dan Kapasitas Efektif Alat: 

1.  Mencari nilai daya (P) 

Nilai daya dapat dirumuskan berdasar-

kan putaran poros: 

)1.2(..........
60

2 nT
P




 

Dimana: 

P: Daya (watt) 

T: Torsi (N.m) 

n: Putaran poros (rpm). 

 

2.  Mencari nilai gaya (F) 

Gaya ialah suatu besaran yang dapat 

membuat suatu benda yang tadinya diam 

menjadi berpindah tempat, gaya  dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

F = m . g ................ (2.2) 

Dimana: 

F: Gaya (N) 

m: massa (kg)  

g: percepatan gravitasi (10 m/s) 
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3.  Mencari nilai torsi (T) 

Besarnya torsi merupakan hasil perkalian 

gaya dengan jarak terhadap sumbu, torsi da-

pat dirumuskan sebagai berikut: 

 

T = F . r ..................(2.3) 

 

Dimana: 

T:Torsi (N.m) 

F: Gaya (N) 

r: Jarak terhadap sumbu (m) 

 

4.  Menentukan panjang sabuk 

  )4.2......(
)(

2
2

21
21







 


x

rr
xrrL 

 
Dimana: 

L:Panjang sabuk (mm) 

x: Jarak sumbu poros (mm) 

r1: Jari-jari pulley penggerak(mm) 

r2: Jari-jari pulley yang   digerakkan (mm) 

 

5. Kapasitas kerja alat 

Waktu

dihasilkan yangProduk 
Alat Kapasitas 

 

...(2.7) 

Dimana: 

Kapasitas alat (kg/jam) 

Produk yang dihasilkan (kg) 

Waktu (jam) 

 

3.  HASIL ANALISA DAN PEMBA-

HASAN 

a.  Analisa 

Kebutuhan daya adalah besarnya daya 

yang digunakan untuk mengiris umbi-um-

bian. 

Diameter piringan pisau:  

390mm=0,39 m 

Jari-jari piringan pisau:  

185 mm = 0,185 m 

Tebal piringan pisau : 3 mm 

Massa jenis besi       :7,85 kg/liter 

1) Volume piringan (V)  

= π r² x Tebal piringan pisau  

= 3,14 x 185² mm x 3 mm 

= 322399,5 mm³ 

= 0,3 liter 

2)  Massa (m)  

 = Massa jenis besi x V 

= 7,85 kg/liter x 0,3 liter 

= 2,3 kg 

3)  Gaya pada pisau (F) 

 = m . g 

 =2.3kg x 10 m/s2 

 = 23 N 

4) Torsi yang bekerja pada pisau (T) 

T = F . r 

   = 23 N x 0,185 m 

   = 4,2 Nm 

5)  Daya yang dibutuhkan untuk mengge-

rakan pisau (P) 

60

2 nT
P




 

60

Nm 4,2 x rpm 336 x 3,14 x 2


 

= 147,7 Watt  

= 0,197 Hp (1 Watt = 0,00134 Hp) 

Oleh karena itu dipilih dengan 

menggunakan motor listrik dengan daya 

sebesar 0,25 Hp. 

 

6) Analisa perhitungan pulley dan 

 v-belt 

Daya motor listrik: 0,25 Hp 

Putaran motor (n1):1400 rpm 

Diameter pulley motor (D1): 30 mm 

Diameter pulley piringan (D2): 125 mm 

Jarak antar sumbu poros (x): 330 mm 

a. Putaran piringan pisau (n2) 
2

11

D

D  x n


 

mm 125

mm 30 x rpm 1400


 

= 336 rpm 

b. Panjang sabuk (L)  

 






 


x

rr
xrrL

2

21
21

)(
2

 

=3,14(15mm + 62,5mm) + 2(330  

  mm) +
mm 330

mm)² 62,5 -  mm (15
 

= 243,3 mm + 660 mm + 6,83 mm 

= 910,13 mm 

= 35.83 inchi (1 mm = 0,03937 inchi) 

Jadi V-belt untuk sistem transmisi alat 

pengiris kentang ini adalah V-belt tipe A-36. 

 

b. Pembahasan Alat Pengiris Serbaguna 

Umbi-umbian 

Alat pengiris umbi-umbian ini adalah 

sebuah alat yang dirancang untuk mengiris 

umbi-umbian, walaupun bisa digunakan juga 

untuk buah dan sayuran lain. 
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Gambar 3 Alat Pengiris Umbi-umbian. 

 

1.  Prinsip Kerja Alat Pengiris Serbaguna 

Umbi-umbian 

Prinsip kerja alat pengiris umbi-umbian 

ini dengan menggunakan rotor berpisau de-

ngan penggerak motor listrik. umbi-umbian 

yang sudah dicuci dan disikat kulitnya di-

masukkan ke dalam Magazine kemuadian 

piringan yang ditengahnya terdapat pisau, 

akan berputar karena digerakkan oleh motor 

listrik. umbi-umbian akan teriris oleh pisau 

pengiris dan umbi-umbian yang telah teriris 

akan keluar melalui penutup pisau. 

2.  Kapasitas Efektif Alat Pengiris Kentang 

Kapasitas efektif alat didefenisikan 

sebagai kemampuan alat dan mesin dalam 

menghasilkan suatu produk (kg) persatuan 

waktu (jam). Dalam hal ini kapasitas efektif 

alat dihitung dari perbandingan antara ba-

nyaknya umbi-umbian yang diiris (kg) de-

ngan waktu yang dibutuhkan selama proses 

pengirisan. 

 
Tabel 1 Kapasitas Alat Pengiris Serbaguna Umbi-

umbian 

 
 

 
Gambar 4. Hasil Irisan Pada Kentang. 

 

 
Gambar 5Hasil Irisan Pada Ketela 

 

 
Gambar 6 Hasil Irisan Pada Talas 
 

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh 

waktu yang dibutuhkan untuk mengiris umbi-

umbian pada percobaan kentang selama 51,41 

detik. Lama waktu yang dibutuhkan untuk 

percobaan Ketela  yaitu 43,59 detik. Dan 
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untuk percobaan tales dibutuhkan waktu sela-

ma 51,96 detik. Dari hasil ini diperoleh 

kapasitas efektif alat sebesar 71,28 Kg/Jam. 

 
3  Spesifikasi Alat Pengiris Serbaguna 

Umbi-umbian 

Berikut ini ialah spesifikasi dari alat 

pengiris serbaguna umbi-umbian: 
 

Tabel 2. Spesifikasi alat pengiris serbaguna umbi-

umbian 

 
 

4.  KESIMPULAN 

a) Prinsip kerja alat pengiris umbi-

umbian ini tidaklah rumit, yaitu 

dengan motor listrik yang dihu-

bungkan ke poros dengan meng-

gunakan pulley dan V-belt dimana 

motor listrik akan memutarkan 

poros yang terhubung dengan 

piringan pisau dimana diantara 

sisi-sisi piringan terdapat pisau 

pemotong yang akan memotong 

umbi-umbian. 

b) Kapasitas efektif alat pengiris 

umbi-umbian ini adalah 71,28 

Kg/Jam. Diperoleh dari hasil rata-

rata dari Kentang 67,85 Kg/jam, 

Ketela 77,5 Kg/jam, Talas 68,5 

Kg/jam. (67,85+77,5+68,5):3= 

71,28 Kg/jam 

c) Daya motor yang dibutuhkan un-

tuk menggerakan alat pengiris um-

bi-umbian ini adalah 0,197 Hp 

oleh sebab itu cukup dengan 

menggunakan motor berkapasitas 

0,25 Hp sudah cukup untuk meng-

gerakan alat pengiris umbi-umbian 

ini. 

d) Kecepatan motor listrik ialah 1400 

rpm yang kemudian di transmisi-

kan dengan 2 pulley yang memili-

ki diameter 30 mm dan 125 mm, 

akibat dari sistem transmisi terse-

but rpm direduce menjadi 336 

rpm. 

e) Pada alat pengiris umbi-umbian 

ini sudah di desain sedemikian ru-

pa supaya bisa dioperasikan de-

ngan manual dan menggunakan 

motor listrik, karena pada bagian 

ujung poros terdapat bagian untuk 

meletakkan tuas untuk memutar 

poros dengan manual.  

 

Daftar Notasi 

P = Daya (watt) 

T = Torsi (N.m) 

n = Putaran poros (Rpm) 

F = Gaya (N) 

m = Massa (kg) 

g  = Percepatan gravitasi (10 m/s²) 

W = Berat (N atau kg.m/s²) 

R = Jarak terhadap sumbu (m) 

D1 = Diameter pulley yang 

   Digerakan (mm) 

D2 = Diameter pulley 

   penggerak (mm) 

n1  = Putaran pulley penggerak  

   (Rpm) 

n2 = Putaran pulley yang digerakan 

   (Rpm) 

L = Panjang sabuk (mm) 

X = Jarak sumbu poros (mm) 

r1 = jari-jari pulley penggerak (mm) 

r2 = jari-jari pulley yang digerakan 

(mm) 
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